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Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran merupakan tonggak penting bagi kehadiran
televisi lokal sebagai salah satu bentuk media massa lokal, karena merupakan payung hukum resmi bagi
penyiaran di tanah air. Perkembangan media televisi lokal di Indonesia sangat signifikan, hal ini dibuktikan
dengan bertambahnya jumlah media teIeV|S| IokaI setlap tahun. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Asosiasi

Televisi Lokal Indonesia ( t 29 stasiun teleyisi lokal yang tersebar di
berbagai daerah. Beragam program a mulal dari berita, musik dan hiburan,
program kesenian dan kebudayas inkan masyarakat untuk dapat
memilih program acara yang se endekatan ini sering disebut uses
and gratification (penggun

Tujuan dari peneliti h kepuasan menonton televisi
lokal. Penelitian ini menggunake d ‘ esioner. Kuesioner berupa

pernyataan-pernyataan tenta
tersebut dijumlahkan untuk
hasil skor yang diperoleh,
digunakan Uji Korelasi Sp ‘
bahwa mayoritas respond it} ang, tinggigb 1C formasi, motivasi identitas
pribadi, motivasi integrasi dan_in asi paling tinggi yang dimiliki oleh
responden adalah motivasi hit

Berikut faktor-faktor ya garuhi-m Si, P asan responden dalam menonton
televisi lokal: Motivasi informasi : : a, tingkat pendapatan, dan tingkat
pendidikan yang memiliki C erhads ormasi. Faktor jenis kelamin, jenis
pekerjaan, dan asal etnis ub : |nforma3| responden. Sedangkan faktor
ekstrinsik berupa informasig bilan keny dengan motivasi identitas
pribadi responden. Motivasi |dent|tas prlbadl dipengaruhi oleh faktor |ntr|n5|k antara lain asal etnis yang memiliki
hubungan dengan motivasi identitas pribadi responden.

Faktor jenis kelamin, jenis pekerjaan tidak memiliki hubungan dengan motivasi identitas pribadi
responden. Faktor usia, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan memiliki hubungan yang negatif (tidak nyata)
dengan motivasi identitas
responden. Sedangkan faktor ekstrinsik berupa informasi acara dan pola pengambilan keputusan memiliki
hubungan dengan motivasi identitas pribadi responden.

Motivasi integrasi dan interaksi sosial dipengaruhi oleh faktor intrinsic antara lain jenis kelamin, jenis
pekerjaan dan asal etnis yang memiliki hubungan dengan motivasi integrasi dan interaksi sosial. Faktor usia,
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan memiliki hubungan yang negatif (tidak nyata) dengan motivasi integrasi
dan interaksi sosial responden. Sedangkan faktor ekstrinsik berupa informasi acara dan pola pengambilan
keputusan memiliki dengan motivasi integrasi dan interaksi sosial responden.

Motivasi hiburan dipengaruhi oleh faktor intrinsik antara lain jenis pekerjaan, jenis kelamin, dan asal
etnis memiliki hubungan dengan motivasi hiburan responden. Faktor tingkat pendidikan memiliki hubungan yang
positif
(nyata) dengan motivasi hiburan. Faktor usia, tingkat pendapatan, memiliki hubungan yang negatif (tidak nyata)
dengan motivasi hiburan responden. Sedangkan faktor ekstrinsik berupa informasi acara dan pola pengambilan
keputusan memiliki hubungan dengan motivasi hiburan responden. Pengaruh motivasi menonton terhadap

ggunakan skala. Skor-skor
kepuasan. Kemudian dari
ahui hubungan tiap variabel




pilihan acara, responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi memilih acara yang sesuai dengan
motivasi mereka.

Semakin tinggi motivasi seseorang menonton televisi, maka semakin banyak pula jenis pilihan acara
yang ditonton. Responden dengan motivasi informasi tinggi memilih jenis pilihan acara informasi seperti program
berita (Detak Riau), talkshow (Talkshow obrolan politik), dialog (Dokter Anda), dan informasi olahraga (Venues).
Responden dengan motivasi identitas pribadi tinggi memilih jenis pilihan acara pendidikan karena melalui acara
ini responden dapat memperoleh tambahan nilai-nilai tertentu di dalam kehidupan sehari-hari seperti acara
talkshow agama (Dialog Igra’” Annisa, Dialog Islam bersama IKADI), dan acara informasi lainnya.

Responden dengan motivasi integrasi dan interaksi sosial tinggi memilih jenis pilihan acara informasi
karena melalui acara ini responden dapat memenuhi motivasi ingin berinteraksi dengan lingkungan sekitar
seperti acara Berita Pilihan 7, Rentak Kota, Buka Mata, dan Kriminal Sepekan. Responden dengan motivasi
hiburan tinggi memilih jenis acara hiburan seperti Bursa Nada dan Niaga, Mozaik Musik, Salam Dendang
Melayu, dan acara hiburan lainnya.

Responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi cenderung memiliki durasi menonton lebih
lama. Rata-rata responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi menghabiskan waktu tiga sampai lima
jam perhari untuk menonton televisi lokal. Semakin tinggi motivasi seseorang menonton televisi, maka semakin
lama waktu yang digunakan untuk menonton acara tersebut.

Responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap jenis motivasi merasa terpuaskan dengan acara yang
mereka tonton di televisi lokal. Artinya semakin tinggi motivasi, semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan
oleh responden dalam menonton televisi lokal. Hal ini dipengaruhi dari program acara yang ditayangkan oleh
pihak Riau Televisi. Program acara yang bertemakan budaya lokal, informasi daerah, nilai-nilai lokal banyak
menarik minat responden untuk menonton televisi lokal ditengah beragamnya acara yang ditawarkan televise
nasional. Program acara yang bernuansa daerah menjadi daya tarik dan nilai tambah tersendiri bari responden.



